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RESISTENSI PKL TERHADAP KEBIJAKAN RELOKASI
DI PASAR SUNGAI DAMA, KEL. SUNGAI DAMA, KEC.
SAMARINDA ILIR, KOTA SAMARINDA

Febri Hendrawansyah!, Zulkifli Abdullah®

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan resistensi PKL
terhadap kebijakan relokasi di Pasar Sungai Dama, Kel. Sungai Dama, Kec.
Samarinda ilir. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menemukan bahwa resistensi PKL terhadap kebijakan relokasi di
Pasar Sungai Dama, dilakukan dengan dua metode resistensi, yaitu: resistensi
terbuka (public transcript) dan resistensi tertutup (hidden transcript). 1)
Resistensi terbuka dilakukan dalam bentuk demonstrasi atau penghadangan
ketika ingin di lakukan relokasi secara massal, hal tersebut dilakukan oleh PKL
atas dasar mereka tidak mendapat keadilan sehingga mereka perlu melakukan
resistensi untuk membela diri dan mendapatkan hak atau keadilan. 2) Resistensi
tertutup dilakukan PKL antara lain dengan tidak mengindahkan peraturan atau
yang mudah kita pahami ialah melanggar aturan yang ada, situasi ini terjadi
karena mereka tidak menerima kebijkan relokasi. Dengan menggunakan
resistensi terbuka dan resistensi tertutup maka kita dapat melihat kebijakan
relokasi tidak efektif dalam menertibkan PKL karena tidak mampu mengakomodir
kebutuhan mendasar
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Pendahuluan
Situasi yang belakangan ini cukup ramai di beberapa media massa
memperlihatkan bagaimana situasi yang terjadi antara Pedagang Kaki Lima
(PKL) dengan Aparat pencgak hukum seperti Satuan Polisi Pamong Praja. Sulit
nya mencari lapangan pekerjaan membuat masyarakat mencoba menjadi
pedagang kaki lima, menjadi pedagang kaki lima pada saat ini bisa dibilang salah
satu hal yang sangat sulit mengapa seperti ini kita bisa mengambil contoh situasi
yang terjadi di Pasar Sungai Dama.
Tercatat pada 25 mei 2022 terdapat kurang lebih 50 pkl yang ditertibkan
oleh Satuan Polisi Pamong Praja. Jumlah ini bisa dikatakan hitungan yang
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